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PENGANTAR REDAKSI

PERJALANAN MENUJU GORONTALO
“THE HIDDEN PARADISE"

pelestarian cagar budaya di Wilayah Indonesia ’I‘engah dzm‘ Ti’mur, pemerintah

pusat telah membentuk 3 (tiga) Unit Pelaksana Tems (L?P’I) Kebudayaan Balaj
Pelestarian Peninggalan Purbakala, yaitu: Balai Pelestarian Pgmnggalun‘Purbakalu Sa-
marinda dengan Wilayah Kerja seluruh Provinsi yang berada di Pulqu Kahn‘mn.tan, Balai
Pelestarian Peninggalan Purbakala Ternate dengan Wilayah Kerja Provinsi Maluku,
Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat, serta Balai Pelestarian P.enmggalan Plll‘bilkil]i?
Gorontalo dengan Wilayah Kerja Provinsi Gorontalo, Sulawesi Utara, dan Sulawesi
Tengah. _

Pembentukan ketiga Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala tersebut didasar-
kan atas: Surat Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: B-2479/M.
PAN/8/2008 tanggal 21 Agustus 2008 perihal Usul Pembentukan Balai Pelestarian
Peninggalan Purbakala (BP3) dan Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor
PM.35/HK.001/MKP-2008 Tentang Perubahan Peraturan Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Nomor PM.37/0T.001/MKP-2006 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pelestaraian Peninggalan Purbakala.

Tindak lanjut dari pembentukan ketiga UPT baru ini, untuk memulai operasionalnya
ditunjuk dan ditetapkan beberapa pegawai Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala
yang lama mengisi jabatan struktural. Untuk Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala
Gorontalo berdasarkan Surat Keputusan Sekretaris Jenderal Departemen Kebudayaan
dan Pariwisata Nomor : 137/KP.403/SEKJEN/DKP/2008 tanggal : 2 Desember 2008
yang ditunjuk dan ditetapkan sebagai : Kepala Drs. I Wayan Muliarsa (BP3 Bali), Kasub.
Bag. Tata Usaha Drs. Albertinus (BP3 Makassar), dan Kasi Pelestarian dan Peman-
faatan Rosalina Rambung, SS. (BP3 Batusangkar). Setelah pelantikan yang dilakukan
oleh Sekretaris Jenderal Departemen Kebudayaan dan Pariwisata mewakili Menteri,
bertempat di Museum Nasional pada Hari Kamis, 4 Desember 2008 pukul 14.00 wita,
kami diperintahkan untuk segera berkoordinasi dengan instansi pemerintah terkait di
Provinsi Gorontalo.

Pada hari Rabu, tanggal 21 Januari 2009 saat pertama kali menginjakkan kaki di
Bandar Udara Jalaludin Gorontalo perhatian saya tertuju pada sebuah tulisan yang
berbunyi “Welcome to Gorontalo The Hidden Paradise”. Tulisan ini sangat menarik ka-
rena mengingatkan kampung halaman saya Pulau Bali yang sudah sejak puluhan tahun
dikenal dengan sebutan pulau Sorga. Dalam perjalanan dari Bandara menuju penginapan
(Hotel Grand City Gorontalo) yang berjarak sekitar 35 kilometer dalam pikiran saya
selalu muncul pertanyaan apa kira-kira yang dimaksudkan sorga yang tersembunyi
itu.....? Terbatasnya waktu dan padatnya kegiatan koordinasi dengan intansi terkait di
Pemda Provinsi Gorontalo menyebabkan saya melupakan sejenak slogan tersebut dan
memfokuskan perhatian pada tugas-tugas yang harus dilaksanakan selama 4 hari (21-24
Januari 2009) di Gorontalo. Tugas penjajagan dan koordinasi yang dilaksanakan ber-
sama dengan Tim Pusat yang beranggotakan Dra. Intan Mardiana Napitupulu, M.Hum
(Direktur Museum), Dra. Koos Siti Rochmani, MA (Direktorat Peninggalan Purbakala),
Drs. Suyud Subagyo (Biro Kepegawaian Depbudpar), dan Drs. Darwin Tampobolon (Ba-

Dalam upaya pemerataan pembangunan kebudayaan, khususnya dalam bidang
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Terwujudnya pelestarian berupa perlindungan,
pengembangan dan pemanfaatan cagar budaya dalam
rangka memperkukuh karakter jati diri bangsa.

n 1. Meningkatkan pengelolaan yang meliputi perlindun-

‘ pemelihaman, dan pemanfaatan Cagar Budaya.
katkan pendokumentasian dan peningka-



POTENSI CAGAR BUDAYA KABUPATEN GORONTALO

~ Oleh: Andi Muliadi, S.5.
Staf Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Gorontalo

Cagar budaya menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No 11 Tahun 2010 yakni warisan budaya yang
persifat kebendaan berupa Benda Cagar budaya, Bangu-
nan Cagar Budaya , Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar
Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau
diair yang perlu dilestarikan keberadaannya karena me-
miliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pen-
didikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses
penetapan.

Kabupaten Gorontalo memiliki potensi peninggalan
cagar budaya yang dapat dilihat dengan tinggalan bu-
daya berupa artefak baik itu benda, bangunan, kawasan,
struktur, situs maupun kawasan dari periode islam mau-
pun kolonial, yang harus didata guna untuk diregistrasi
dan ditetapkan sebagai cagar budaya.

Pendataan di Kabupaten Gorontalo pernah dilaku-
kan sebelumnya oleh Balai Arkeologi Manado, namun
tahun-tahun terakhir ini terjadi peningkatan dinamika
pembangunan fisik yang memiliki dimensi keruangan.
Pada kondisi ini perubahan tidak hanya terjadi pada
meluasnya ruang atau batas kota, tetapi juga seringkali
disertai munculnya kebijakan penataan ruang kota di-
mana bangunan-bangunan kuno yang ada didalamnya
dibongkar atau dihancurkan untuk kemudian diganti-
kan dengan bangunan modern dengan alasan revital-
isasi. (BP3 Gorontalo,2010:2). Maka dari itu dianggap
perludiadakan inventarisasi ulang guna untuk dilakukan
 Iegistrasi dan penetapan cagar budaya dikemudian hari.

Rumah Keluarga Nelly Yusuf

Rumah Keluarga Nelly Yusuf terletak di Desa Tu-
ladongi Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.
Letak astonomis pada koordinat 00°36’09,6” LU dan
123°01'49,6” BT dengan ketinggian 22 mdpl.

Berdasarkan wawancara dengan pemilik rumah,
bangunan ini dulunya berfungsi sebagai rumah sakit
pertama di daerah Gorontalo pada jaman kolonial. Sete-
lah itu kemudian beralih fungsi sebagai gedung pertun-
jukan.

Rumah ini berarsitektur bangunan kolonial, dengan
bentuk atap pelana dan terbuat dari bahan seng, plafon
terbuat dari bahan triplek, dinding terbuat dari bata
dan diberi spasi kapur bercampur pasir, tangga masuk
berjumlah dua buah di kiri kanan pada anjungan teras
depan. Teras depan ditopang dengan tiang yang terbuat
dari beton berjumlah 8 buah, bagian depan terdapat
jendela berbentuk jelusi yang terletak disebelah kiri
dan kanan bangunan dan berdaun pintu ganda den-
gan ukuran 147 ¢cm, pintu masuk bangunan berbentuk
jelusi dan berdaun ganda berjumlah 4 buah dengan
ukuran masing-masing 105 ¢m, bagian dalam terdapat
ruang tamu dengan ukuran 9 x 3 m, ruang tengah yang
berfungsi sebagai tempat berkumpul keluarga dengan
ukuran 6 x 4 m, kamar bagian depan berjumlah 1 buah
dengan ukuran 3 x 3 m, dibagian belakang terdapat 3
kamar dengan ukuran 3 x 3 m, bagian belakang terdapat
dapur, dan kamar mandi. Denah bangunan berbentuk

Foto 2. Rumah Keluarga Nelly Yusuf pada Zaman Permesta.
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empat persegi panjang, dengan luas bangunan keselu-
ruhan 26,3 X 9,3m.

Makam Raja Tuniyo

Makam Raja Tuniyo terletak di Desa Mongolato
Kecamatan Telaga Jaya Kabupaten Gorontalo. Letak
astronomis makam pada 00° 35’ 2,25” LU dan 123° 2’
0,8” BT dengan ketinggian 24 mdpl.

Raja Tuniyo adalah seorang raja dari kerajaan kecil
di Gorontalo, Pusat kerajaan Raja Tuniyo memerintah di
kerajaan Limutu-Hulontalo (Limboto-Gorontalo) pada
tahun 1411 Masehi. Raja Tuniyo merupakan keturunan
Raja Ternate dari Kerajaan Mongolate.

Makam Istri Raja Tuniyo terletak di sebelah makam
I dengan jarak 5 cm dengan ukuran yang lebih kecil
dari makam I. Berbentuk persegi panjang tanpa unda-
kan dengan bahan pembentuk dari batu kerakal. Pada
makam II ini tidak memiliki nisan, melainkan hanya
batu-batu kerakal yang disebar di atas jirat. Luas makam

keseluruhan 17,8 m2. Orientasi arah hadap makam ada-
lah utara-selatan.

Makam Raja Tuniyo

Foto 3. Makam Raja Tuniyo

Makam Talabala-bala

Makam Tabala-bala terletak di Desa Luwo’o Kecama-
tan Telaga Jaya Kabupaten Gorontalo. Talabala-bala ada-
lah tokoh penyebar agama Islam sekitar abad XVII-XVIII
Masehi. Talabala-bala berasal dari Ternate yang datang
ke Gorontalo untuk menyebarkan agama Islam.

Makam Tabala-bala terletak didalam kompleks yang
jugadidalamnya terdapat makam Istri beliau dan kedua
orang anaknya. Makam ini dikelilingi oleh pagar keli-
ling berbentuk persegi panjang dengan panjang 450 cm;
lebar 330 em; tinggi 70 em. Tersusun atas batu karang,
batu gunung dengan bahan perekat dari kapur. Didalam
Jirat terdapat 3 makam yang masing-masing makam I
mempunyai 1 nisan; makam 11 mempunyai 2 nisan; dan
makam IIT mempunyai 2 nisan. Dengan orientasi arah
hadap makam adalah utara-selatan.
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Foto 4. Makam Raja Talabalabala.

Makam Raja Panipi

Makam Raja Panipi terletak di Desa Barakati Ke-
camatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo, dengan
posisi koordinat berada pada titik 00°38’18,72” LU dan
122°55'37,35” BT dengan ketinggian 45 mdpl.

_ -23"(’ i
Makam Ra]a Pampz

Foto 5. Makam Raja Panipi

Raja Panipi adalah Raja Gorontalo yang berkedudu-
kan di Batudaa, Raja Panipi berkuasa antara tahun 1821-
1874 dengan nama asli Bobi Hoe. Makam ini hanya
terdiri atas satu buah dan sudah mengalami renovasi,
dengan jirat terbuat dari tegel berwarna biru dengan
ukuran 2,45 x 1,55 m. Makam ini sudah diberi cungkup
yang berbentuk kubah dan ditopang oleh tiang yang
berbentuk pilar-pilar dengan ujung atas dan di bagian
bawah berupa profil-profil lengkungan yang berjumlah
delapan pilar. Batas areal makam ini terletak didalam
pagar yang berbentuk bulat. Secara keseluruhan bangu-
nan pada makam ini merupakan bangunan baru.

Makam Keturunan Kyai Modjo
Makam keturunan keluarga Kyai Modjo terletak di



Foto 6. Kompleks Makam Keturunan Kyai Modjo

Desa Umbulo, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten
Gorontalo. Letak astronomis yaitu 00°38’43,5” LU dan
122°55'13,8" BT dengan ketinggian 29 mdpl. Lokasi
pemakaman letaknya di atas bukit.

Kompleks makam ini merupakan Kompleks Makam
Keluarga Mbah Amal Kyai Modjo, beliau adalah cucu
pertama dari Mbah Kyai Gazali Modjo. Makam yang
berada di lokasi ini, jiratnya berundak tiga, ukuran jirat
p200x185 dan t 140 cm. Dalam kompleks makam ini
terdapat juga makam-makam baru yang merupakan
keluarga dari Kyai Modjo.

Pada makam amal Kyai Monjo terdapat angka tahun
kelahirannya yaitu tahun 1859 sedangkan tahun wa-
fatnya 1959, disebelah barat makam Kyai Amal Modjo
terdapat makam RA Bandira sedangkan makam ibu Kyai
Amal Modjo yang bernama Waliah Pulukadang terletak
disebelah timur makam R. A. Bandira. Nisan yang ter-
dapat di kompleks makam ini terbuat dari kayu hitam,
nisan untuk laki-laki dan perempuan di bedakan, nisan
perempuan berbentuk pipih dan bagian pada bagian dan
bagian tengahnya terbelah sedangkan untuk laki-laki

berbentuk pipih dengan ujung yang runcing berbentuk

Raja Olii

akam Raja Olii terletak di Desa Bolihuangga, Ke-
in Hunggaluwa, Kecamatan Limboto, Kabupaten
ak astronomis yaitu 00°37'26,8” LU dan
BT dengan ketinggian 23 mdpl. Lokasi
areal pemukiman.

-Raja Limboto ini awalnya berada di
kerajaan tetapi masjid kerajaan terse-
h dan diganti dengan rumah-rumah
perkembangan pemakaman Ra-
menjadi pemakaman umum
lokasi ini ada dua makam yang
boto yaitu makam Raja Olii

Potensi Cagar Budaya Kabupaten Garantala TAndi Muliadi, S S1

Makam Raja Olii

Foto 7. Makam Raja Olii.

dan Raja Pakaya.

Makam Raja Olii jiratnya terbuat dari semen dan
berundak dua dan mempunyai satu nisan. Undak per-
tama berukuran, p 288 x 1 130 x t 45 sedangkan undak
ke dua berukuran p 159 x179 x t 22 m. Nisannya terbuat
dari batu andesit yang diletakkan ditengah-tengah jirat.
Pada nisan Raja Olii terdapat inskripsi yang bertulis Raja
Olii dan angka tahun 1871-1925. Arah makam mengha-
dap utara-selatan

Makam kedua (makam Raja Pakaya) terletak didalam
pagar yang terbuat dari susunan batu karang dan spesi
dari pasir dan kapur dengan ukuran p 250 x 1 250 m.
Di dalam pagar ini diperkirakan terdapat dua makam,
namun yang satu makam lainnya, nisannya sudah patah
dan di tempat itu ditanami pohon yang menandakan
bahwa lokasi itu merupakan makam. Makam yang di-
duga makam Raja Pakaya tidak memakaijirat, nisannya
dua buah, yang terletak dibagian kaki dan kepala. Kedua
nisan ini terbuat dari marmer dengan bentuk limas segi
empat dan terdapat inskripsi berbahasa Arab Gundul
dengan ukuran lebar 18 tinggi 20 cm dan tebal 14 em.

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Gorontalo 7
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Foto 8. Masjid Al Muttagin Yosonegoro

Tulisannya tidak dapat terbaca dengan jelas karena su-
dah aus termakan usia. Namun yang jelas di inkripsi itu
tertera angka 22,1298, dan 1876.

Masjid Al Muttaqin Yosonegoro

Masjid ini terletak di Kelurahan Yosonegoro, Ke-
camatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo, Provin-
si Gorontalo. Masjid ini pertama didirikan oleh Mbah
Amal Kyai Modjo pada tahun 1914 yang berbahan kayu,
karena jamaahnya semakin bertambah, maka masjid ini
mengalami perubahan. Bentuk perubahan dasar terjadi
pada konstruksinya, yang awalnya dari kayu tetapi su-
dah diganti dengan bahan terbuat dari beton.

Masjid ini telah mengalami banyak perubahan. Ba-
gian yang masih asli adalah pada bagian atap berbentuk
persegi delapan dengan empat tiang sebagai penopang
kubah masjid yang terbuat dari kayu dan tiang soko guru
yang terdapat di dalam masjid. Status kepemilikan mer-
upakan tanah wakaf, yang sejak dahulu sampai sekarang
bangunan ini masih tetap berfungsi sebagai masjid, dan
dikelolah oleh masyarakat setempat. Bangunan Masjid
menghadap ke arah timur.

Foto 9. Rumah bergaya Indis,
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Foto 10. Rumah bergaya Indis padé tahun 1932

Rumah bergaya Indis (Rumah Rahman Rinaj)

Secara administratif rumah bergaya Indis terletak
di Kelurahan Yosonegoro, Kecamatan Limboto Barat,
Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Letak koor-
dinat situs ini berada pada titik 00°37'37,8” LU dan
122°58'38,4” BT dengan ketinggian 153 mdpl.

Dari wawancara dan temuan foto dapat diketahui ru-
mah ini dibangun tahun 1932. Dari awal pembangunan
sampai sekarang, bangunan ini berfungsi sebagai hunian.

Arsitektur bangunan dipengaruhi oleh arsitektur in-
dis, dengan denah bangunan utama berbentuk empat
persegi dengan ukuran 13,8 x 12,75 m, atap bangunan
terbuat dari seng dengan bentuk limas, plafon terbuat
dari tripleks, dinding terbuat dari batu bata yang diberi
spesi campuran semen dan pasir, Jendela pada bagian
depan terbuat dari kaca berjumlah dua buah dengan
ukuran 4x1 m, sedangkan jendela kamar terbuat dari
kayu berdaun jendela ganda berjumlah 6 buah jendela
dengan ukuran 2 x 4 m, pintu utama terbuat dari kaca
dengan daun pintu ganda dengan ukuran 2x6 m.

Bagian depan terdapat tangga naik berjumlah 2 buah
anak tangga yang terbuat dari ubin. Ruang dalam ban-
gunan terdiri dari bagian depan adalah ruang tamu yang
berukuran 4,85 x 5,15 m, di ruang tamu pada sisi sebelah
kiri dan kanan terdapat kamar tidur masing-masing satu
buah dengan ukuran 3,9 X 2,9 m, bagian tengah bangu-
nan berfungsi sebagai ruang keluarga yang berukuran
4,85 X 4,95 m, pada bagian ini terdapat kamar tidur 2
buah yang terletak disisi kiri dan kanan dengan ukuran
4,95 X 3,95 m, bagian belakang berfungsi sebagai dapur
berukuran 3,95 x 3,65 m dan bagian ini terdapat satu
kamar tidur berukuran 3,9 X 2,9 m, setelah bangunan
dapur terdapat bangunan yang dihubungkan dengan
selasar yang letaknya berderet berjumlah 2 ruang yang
berfungsi sebagai gudang dengan ukuran 3 x 5,65 m.

Pesantren Al-Khaerat Kyai Modjo
Pesantren Al Khaerat Kyai Modjo terletak di Desa



Foto 11. Pesantren Al-Khaerat Kyai Modjo

umbulo, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten
Gorontalo. Secara astronomi pesantren ini terletak di
0°38'37,8" LU dan 122°55'23,8” BT dengan ketinggian
2o mdpl. Pesantrenini awalnya hanya terdiri dari bangu-
nan rumah yang berada di bagian tengah dari kompleks

antren yang sekarang, namun berdasarkan perkem-
pangan dan tingkat kebutuhan pesantren ini kemudian
diperluas dengan mendirikan bangunan tambahan yang
digunakan sebagai ruang belajar. Bangunan-bangunan
tersebut baru dan dibuat permanen seiring dengan per-
tambahan populasi dari siswa-siswanya.

Bangunan pertama di dalam pesantren ini berupa
rumah panggung yang terbuat dari kayu, arsitekturnya
merupakan perpaduan tradisional Jawa-Tondano. Se-
cara keseluruhan bangunan ini masih mempertahan-
kan keasliannya, bentuk atap berbentuk pelana, terbuat
dari bahan seng, plafon dari tripleks. Pada bagian depan
bangunan terdapat teras yang ditopang dengan tiang
yang terbuat dari kayu yang berjumlah 6 buah, tangga
untuk naik dua buah terletak di sebelah kiri dan kanan
bangunan yang terbuat dari beton dengan anak tangga
8 buah (tangga baru). Pintu terdiri dari pintu masuk,
dan pintu keluar yang terletak dibelakang berbentuk
;. jelusi dan daun pintu ganda dengan ukuran 1,24 X 2,17
~ m, sedangkan jendela yang berjumlah 10 buah dengan

da dan ukuran 100 x 142 m.

kamar dengan ukuran 5,10 x 3,24 m, dari
ke belakang dihubungkan dengan lorong
tuk memasuki ruang belakang yang

asing-masing di bagian kiri dan kanan dinding depan
bentuk jelusi dengan menggunakan daun jendela

Potensi Cagar Budaya Kabupaten Gorontalo [Andi Muliadi, .51

v i Rt & fus i
Foto 12. Rumah Tradisional Jawa Tondano

Rumah Tradisional Jawa-Tondano

Rumah adat Jawa Tondano terletak di Kelurahan
Yosonegoro, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten
Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Berada pada titik koor-
dinat 00°38’18,72” LU dan 122°55'37,35” BT dengan
ketinggian 45 mdpl.

Arsitektur bangunan merupakan arsitektur tradis-
ional masyarakat Jawa-Tondano dan keseluruhan ban-
gunan terbuat dari kayu denah bangunan berbentuk
bujur sangkar dan memiliki pintu 4 (empat) buah yang
berbentuk panel dengan daun pintu ganda dengan uku-
ran rata-rata p = 135 cm dan 1 = 85 cm. jendela 6 buah
yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran 1= 108
c¢m dan t = 36 cm. Rumah ini memiliki dua tangga yang
berada sebelah kiri dan kanan rumah dengan 6 jumlah
anak tangga dengan ukuran p = 147 cm dan 1 =18 cm.
Jumlah tiang sebanyak 20 buah yang terbuat dari kayu.
Bagian dalam ruangan terbagi ruang tamu dengan uku-
ran 3,5x 6,6 m, dan memiliki tiga kamar dengan ukuran
3,30 X 2,70, ruang tamu 3,5 x 6,6 m, lorong ruang tamu
dan ruang belakang berukuran 3,30 x 1,28 m, ruang
belakang berfungsi sebagai teras terdapat anak tangga
menuju ke dapur.

dalam ruangan terdiri atas ruangan tamu g
an 3,10x 7,91 m kemudian dibagian tengah |

Foto 13. Rumah Aman Hiola

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Gorontalo 9









OPTIMALISASI PERAN KOMUNITAS DALAM PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA
KOMPLEKS BENTENG OTANAHA DI GORONTALO

Oleh: Yadi Mulyadi,S.S., M.A _
Staf Pengajar Jurusan Arkeologi Universitas Hasanuddin

A. Prolog

Paradigma pengelolaan cagar budaya dewasa ini, diar-
ahkan pada pelibatan masyarakat secara aktif dalam se-
tiap upaya pengelolaannya. Hal ini sejalan dengan tujuan
pengelolaan cagar budaya yaitu kebermanfaatan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini,
dapat dipahami bahwa setiap upaya pengelolaan cagar
budaya harus berdampak pada peningkatan kesejahter-
aan masyarakat, karena merekalah pemilik syah cagar
budaya. Dengan demikian, jika pengelolaan cagar budaya
tidak memberikan manfaat pada masyarakat maka pen-
gelolaan yang dilakukan dianggap tidak berhasil.

Halinilah yang kini menjadi tantangan besar bagi para
pengelola atau pihak-pihak yang terlibat dalam pengelo-
laan cagar budaya. Bagaimana membuat suatu bentuk
pengelolaan cagar budaya yang bukan hanya berdampak
pada lestarinya cagar budaya tetapi juga memberikan
manfaat berupa kesejahteraan bagi masyarakat. Oleh ka-
rena itu, setiap rancangan pengelolaan cagar budaya di-
harapkan memberikan ruang sekaligus peluang yang be-
sar bagi masyarakat untuk terlibat secara aktif. Hal yang
menarik adalah, gagasan ini telah mulai ditawarkan oleh
Pemerintah Kota Gorontalo kepada masyarakat dalam
pengelolaan Kompleks Benteng Otanaha. Hal ini diung-
kapkan oleh Walikota Gorontalo pada saaat memberikan
sambutan dalam acara Festival Band yang dilaksanakan
oleh Generasi Muda Kreatif Otanaha di Kompleks Ben-
teng Otanaha medio bulan Juli 2011. Dalam kesempatan
tersebut sebagaimana dilansir situs resmi pemerintah
Kota Gorontalo, Walikota menyatakan bahwa pemer-
intah kota dapat memberikan kepercayaan kepada gen-
erasi muda jika ada keinginan untuk ikut terlibat dalam
pengelolaan Kompleks Benteng Otanaha.

Apa yang ditawarkan oleh Walikota Gotontalo pada
kesempatan tersebut pada dasarnya sudah sejalan den-
gan yang diamanahkan dalam Undang-Undang Cagar
Budaya No.11 Tahun 2010 tentang cagar budaya. Un-
dang-undang tersebut dengan tegas menyatakan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan cagar bu-
daya harus lebih ditingkatkan. Paradigma pengelolaan
cagar budaya tidak lagi hanya ditujukan untuk kepentin-
gan akademik semata, tetapi harus meliputi kepenti ngan
idiologik dan juga ekonomik. Oleh karena itu, untuk
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mencapai ketiga kepentingan tersebut, diperlukan sin-
ergitas antara pemerintah, akademisi, masyarakat dan
juga sektor swasta. Terkait dengan hal tersebut, tulisan
ini mencoba untuk memaparkan pengelolaan cagar bu-
daya dengan studi kasus di Kompleks Benteng Otanaha.
Adapun yang menjadi fokus kajian adalah optimalisa-
si peran komunitas dalam pengelolaan cagar budaya
Kompleks Benteng Otanaha. Hal ini dilakukan dengan
asumsi bahwa ada komunitas masyarakat di lokasi terse-
but, sebagai representasi masyarakat, serta tawaran dari
Pemerintah Kota Gorontalo kepada komunitas tersebut
untuk ikut terlibat dalam pengelolaan. Diharapkan tu-
lisan ini dapat memberikan gambaran umum bagaimana
bentuk pengelolaan cagar budaya berbasis komunitas,
dimana masyarakat terlibat aktif dalam pengelolaan ca-
gar budaya dan pemerintah menjadi fasilitator dalam
kegiatan pengelolaan tersebut.

Salah satu nilai penting dalam pengelolaan cagar
budaya adalah kandungan nilai penting sejarah cagar
budaya tersebut, oleh karena itu uraian mengenai aspek
kesejarahan dari Kompleks Benteng Otonaha menjadi
hal yang pertama diuraikan, sebelum bagian hakekat
pelestarian dan bagaimana optimalisasi peran komuni-
tas dioperasionalisasikan. Uraian nilai penting sejarah,
merujuk pada penelusuran data pustaka yang penulis
lakukan melalui media online. Oleh karena itu, sifat data
sejarah dalam hal ini sebatas data sekunder untuk mel-
akukan justifikasi nilai penting cagar budaya Kompleks
Benteng Otanaha.

B. Tapak waktu

Kompleks Benteng Otanaha secara administratif ter-
masuk dalam wilayah Kelurahan Dembe I Kecamatan
Kota Barat Kota Gorontalo. Secara geografis terletak di
daerah perbukitan, bahkan Benteng Otanaha sendiri
berada tepat di puncak bukit. Di atas Benteng Otanaha,
panorama Kota Gorontalo dan Danau Limboto menjadi
satu sajian panorama yang begitu indah untuk disaksi-
kan. Sepanjang mata memandang, mata dimanjakan
pemandangan yang bagus karena lokasi benteng yang
berada di ketinggian memang memungkinkan untuk
melayangkan pemandangan ke mana saja. Benteng
Otanaha terletak sekitar 8 km dari Kota Gorontalo.



0

salah satt aleme}tif sa-
i transportasl yang
dapat dipergux?ak.am
menuju ke Jokasi yaitu
Jengan menyewa ben-
tor (becak motor) dari
pusat Kota Gorontalo
dengan waktu tempuh
sekitar 30 menit.
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Benteng utama dis-
ebut Benteng Otanaha
yang letaknya paling tinggi dari dua benteng lainnya.
Benteng kedua dikenal dengan nama Benteng Otahiya
yang berada di bawah Benteng Otanaha, dan benteng
ketigaadalah Benteng Ulupahu yang letaknya di bawah
Benteng Otahiya. Mengacu pada data sejarah lisan yang
berkembang di masyarakat, setiap nama benteng me-
miliki sejarah dan arti tersendiri. Data sejarah tersebut,
dicantumkan pula dalam papan informasi situs yang
terdapat di dinding kantor pengelola. Data ini pula yang
menjadi sumber rujukan dalam deskripsi tentang Ben-
teng Otonaha pada website Pemerintah Kota Gorontalo.
Mengacu pada data tersebut, dijelaskan pula bahwa
pada abad ke-15 terdapat Kerajaan Gorontalo yang di-
perintah oleh seorang Raja bernama Raja Ilato, atau
Matolodulakiki bersama permaisurinya Tilangohula
(1505-1585). Mereka memilik tiga keturunan, yakni
Ndoba (wanita), Tiliaya (wanita), dan Naha (pria).
Waktu usia remaja, Naha melanglang buana ke neg-
eri seberang, sedangkan Ndoba dan Tiliaya tinggal di
wilayah kerajaan. Suatu ketika sebuah kapal layar Por-
tugis singgah di Pelabuhan Gorontalo Karena kehabisan
bahan makanan, pengaruh cuaca buruk, dan gangguan

Foto 1. Pintumasuk Kompleks Benteng
Otanaha (doc.BP3 Gorontalo)
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bajak laut. Mereka menghadap kepada Raja Ilato. Per-
temuan tersebut menghasilkan sebuah kesepakatan,
bahwa untuk memperkuat pertahanan dan keamanan
negeri, akan dibangun atau didirikan tiga buah ben-
teng di atas perbukitan, Kejadian ini diyakini terjadi
pada pada tahun 1525, dengan demikian jika mengacu
pada data ini dapat dianggap bahwa Kompleks Benteng
Otanaha dibangun pada tahun 1525. Lebih lanjut diki-
sahkan, bahwa ternyata para nakhoda Portugis hanya
memperalat Pasukan Ndoba dan Tiliaya ketika akan
mengusir bajak laut yang sering menggangu nelayan di
pantai.Seluruh rakyat dan pasukan Ndoba dan Tiliaya
yang diperkuat empat Apitalau, bangkit dan mendesak
bangsa Portugis untuk segera meninggalkan daratan
Gorontalo.Para nakhkoda Portugis langsung mening-
galkan Pelabuhan Gorontalo. Ndoba dan Tiliaya tampil
sebagai dua tokoh wanita pejuang waktu itu langsung
mempersiapkan penduduk sekitar untuk menangkis
serangan musuh dan kemungkinan perang yang akan
terjadi.Pasukan Ndoba dan Tiliaya,diperkuat lagi den-
gan angkatan laut yang dipimpin oleh para Apitalau atau
‘kapten laut’, yakni Apitalau Lakoro, Pitalau Lagona,
Apitalau Lakadjo, dan Apitalau Djailani.

Sekitar tahun 1585, Naha menemukan kembali ketiga
benteng tersebut. Ia memperistri seorang wanita ber-
nama Ohihiya.Dari pasangan suami istri ini lahirlah dua
putra, yakni Paha (Pahu) dan Limonu.Pada waktu itu
terjadi perang melawan Hemuto atau pemimpin golon-
gan transmigran melalui jalur utara. Naha dan Paha
gugur melawan Hemuto. Limonu menuntut balas atas
kematian ayah dan kakaknya. Naha, Ohihiya, Paha, dan
Limonu telah memanfaatkan ketiga benteng tersebut
sebagai pusat kekuatan pertahanan. Dengan latar bela-
kang peristiwa di atas,maka ketiga benteng dimaksud
telah diabadikan dengan nama sebagai berikut. Pertama,
Otanaha. Ota artinya benteng. Naha adalah orang yang
menemukan benteng tersebut. Otanaha berarti benteng
yang ditemukan oleh Naha. Kedua,Otahiya. Ota artinya
benteng. Hiya akronim dari kata Ohihiya, istri Naha
Otahiya, berarti benteng milik Ohihiya. Ketiga Ulupahu.
Ulu akronim dari kata Uwole, artinya milik dari Pahu
adalah putera Naha.Ulupahu berarti benteng milik Pahu
Putra Naha. Benteng Otanaha, Otahiya, dan Ulupahu
dibangun sekitar abad 16 atas prakarsa Raja Ilato dan
para nakhoda Portugis.

Uraian sejarah tersebut, memperlihatkan bahwa
kompleks benteng ini memiliki kaitan yang sangat erat
dengan jejak peradaban Kota Gorontalo. Sehingga,
memiliki potensi yang besar untuk menjadi landmark
Kota Gorontalo. Terlebih apabila, dilakukan penelitian
yang menyeluruh untuk mengungkapkan aspek sejarah
keberadaankompleks Benteng Otonaha dengan men-
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Foto 3. Benteng Ulupahu (doc.BP3 Gorontalo).

erapkan metode arkeologi dan pendekatan sejarah. Se-
bagaimana dipahami bersama bahwa ilmu arkeologi
dapat diterapkan sebagai upaya untuk merasionalkan
mitos. Dengan demikian ada peluang yang terbuka lebar
untuk menggali kebenaran sejarah dibalik keberadaan
Kompleks Benteng Otonaha yang dapat dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah. Jika hal ini dilakukan, tentu
akan menambah bobot nilai penting sejarah, ilmu peng-
etahuan dan kebudayaan yang dimiliki kompleks ben-
teng ini sebagai cagar budaya.

C. Hakekat Pelestarian

Pelestarian dalam konteks cagar budaya, dapat di-
maknai sebagai upaya pengelolaan sumber daya bu-
daya yang menjamin pemanfaatannya secara bijaksana
serta menjamin kesinambungan persediaannya dengan
tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan
keanekaragamannya. Dalam kata lain, hakekat dari
pelestarian cagar budaya adalah suatu kegiatan berkes-
inambungan (sustainable activity) yang dilakukan secara
terus menerus dengan perencanaan yang matang dan
sistematis, sehingga kebermanfaatannya dapat dirasa-
kan oleh seluruh lapisan masyarakat yang merupakan
pemilik syah cagar budaya.

Hal lain yang perlu dipahami adalah, bahwa pelestar-
jan cagar budaya tidak hanya terkait dengan objek dari
cagar budayanya saja, tetapi juga meliputi aspek-aspek
lain baik yang terkait langsung maupun tidak langsung.
Hal ini berdasarkan pada kenyataan cagar budaya itu
tidaklah berdiri sendiri. Secara arkeologis, jelas terlihat
bahwa setiap cagar budaya terikat dengan konteksnya
baik, lingkungan maupun budaya secara umum. Oleh
karena itu, pelestarian cagar budaya harus mencangkup
pelestarian konteks cagar budaya itu sendiri termasuk
lingkungan. Secara global, gagasan ini pun telah diterap-
kan oleh sebagian besar negara, bahkan UNESCO dalam
hal ini merumuskannya dalam konsep Natural Herit-
age Landscape, dimana cagar budaya merupakan satu
kesatuan dengan bentang alam dan bentang budaya,
Hal ini berarti, pelestarian cagar budaya tidak dapat
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lagi dilepaskan dari pelestarian lingkungan atau alam,
Selain itu, pelestarian merupakan upaya agar suaty
karya budaya baik yang berupa gagasan, tindakan atay
perilaku, maupun budaya bendawi tetap berada dalam
sistem budaya yang masih berlaku. Seringkali, karya
budaya yang hendak dilestarikan pernah terbuang atay
ditinggalkan, tetapi kemudian ditemukan }«:mbali. Se-
lanjutnya, karena nilai-nilai karya budaya itu dianggap
penting maka karya budaya itu dimasukkan kembali
dalam sistem budaya yang berlaku saat ini dengan tu-
juan untuk membangkitkan semangat dan kebanggaan
masyarakat masa kini, atau juga sebagai tujuan wisata,
Dengan demikian, pelestarian pada dasarnya tidak
bersifat statis, tetapi dinamis. Implikasi dari kegiatan
pelestarian yang sifatnya dinamis ini adalah adanya pe-
luang perubahan, dan hal inilah yang harus terkendali.
Pelestarian yang terkendali menjadi syarat mutlak agar
nilai-nilai yang terkandung di dalam cagar budaya itu
tetap lestari dan kegiatan pelestarian cagar budaya dapat
berjalan searah dan bahkan dapat saling mendukung
dengan kegiatan pembangunan. Situasi sinergis ini akan
terjadi apabila perencanaan pelestarian dan pengem-
bangan di area yang mengandung cagar budaya dapat
dilakukan secara terpadu dan terkoordinasikan. Bahkan,
pembangunan dan pengembangan area dapat menjadi
faktor pendukung penyajian dan pelestarian nilai-nilai
penting dari cagar budaya yang ada di sekitarnya.
Sehubungan dengan hal itu, maka kajian nilai pent-
ing merupakan keharusan bagi setiap upaya pelestar-
ian. Kajian ini harus menemukan dan menentukan nilai
penting apa saja yang dikandung oleh cagar budaya
yang hendak dilestarikan. Hasil kajian nilai penting
akan menentukan apakah suatu karya budaya harus
dilestarikan dan bagaimana cara-cara pelestariannya.
Dengan mengetahui nilai penting yang ada, dapat di-
tentukan kebijakan pelestarian yang dapat diterapkan
terhadap karya budaya yang dimaksud. Perlu dipahami
pula bahwa pelestarian tidak hanya berorientasi masa
lampau. Sebaliknya, pelestarian harus berwawasan ke
masa kini dan masa depan, karena nilai-nilai penting itu
sendiri diperuntukkan bagi kepentingan masa kini dan
masa depan. Mengacu pada aspek pemanfaatan cagar
budaya, tujuan pelestarian dapat diarahkan untuk men-
capai nilai manfaat (use value), nilai pilihan (optional
value), dan nilai keberadaan (existence value). Dalam hal
ini, nilai manfaat lebih ditujukan untuk pemanfaatan ca-
gar budaya pada saat ini, baik untuk ilmu pengetahuan,
sejarah, agama, jatidiri, kebudayaan, maupun ekonomi
melalui pariwisata yang keuntungannya (benefit) dapat
dirasakan oleh generasi saat ini. Hal yang perlu dipa-
hami dengan baik adalah, bahwa manfaat ekonomi ini
bukanlah menjadi tujuan utama dalam pemanfaatan
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dampak positif dgrl_keberhwllan Pemanfaatan cagar
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Adapun nilai pilihan, mengasumsikan cagar budaya
sebagai simpanan untuk generasi mendatang, sehingga
cagar budaya dilestarikan demi generasi mendatang.
Karena itu, pilihan pemanfaatannya diserahkan kepada
generasi mendatang dan generasi saat ini bertugas men-
jaga stabilitasnya agar cagar budaya tidak akan mengala-
mi perubahan sama sekali. Sedangkan nilai keberadaan
Jebih mengutamakan pelestarian yang bertujuan untuk
memastikan bahwa karya budaya akan dapat bertahan
(survive) atau tetap ada (exist), walau pun tidak mera-
sakan manfaatnya. Berdasarkan uraian tersebut, ter-
lihat bahwa kerangka pikir pelestarian cagar budaya
bertumpu pada dua aspek utama. Pertama, pelestarian
terhadap nilai budaya dari masa lampau, nilai pent-
ing yang ada saat ini, maupun nilai penting potensial
untuk masa mendatang. Kedua, pelestarian terhadap
bukti bendawi yang mampu menjamin agar nilai-nilai
penting masa lampau, masa kini, maupun masa men-
datang dapat diapresiasi oleh masyarakat. Jadi pada
hakekatnya, pelestarian cagar budaya harus berorientasi
pada kepentingan cagar budaya yang berdampak positif
padamasyarakat. Oleh karena itu, pelibatan masyarakat
dalam pelestarian cagar budaya diharapkan dapat mem-
berikan manfaat positif pada kelestarian cagar budaya
itu sendiri. '

Kompleks Benteng Otanaha dengan kandungan nilai
penting sejarah, budaya, dan ilmu pengetahuan jika di-
kaitkan dengan perjalanan sejarah bangsa ini layak mas-
uk dalam peringkat nasional cagar budaya. Dan tentu
saja, pemanfaatan yang berwawasan pelestarian yang
paling tepat dilakukan adalah menjadikannya sebagai
objek wisata budaya, sejarah, dan ilmu pengetahuan
yang bertaraf internasional. Hal ini bukanlah sesuatu
yang mustahil, diberbagai belahan bumi ini, banyak

asuk Benteng Otahiya (doc.BP3 Gorontalo)

wa'nsan.budaya yang kemudian dikembangkan menjadi
objek wisata budaya yang karena dikelola dengan benar
menjadi objek wisata budaya bertaraf internasional, mis-
a]‘nya Acropholis di Yunani, Pompeii, di Italia, Taj Mahal
di India, dan banyak tempat lainnya di dunia.

_ Kelemahan umum yang dijumpai pada pada mana-
Jemen pengelolaan situs dan cagar budaya adalah ke-
cenderungan pihak pengelola untuk memperlakukan
situs dan cagar budaya sebagaimana layaknya sumber-
daya yang terbaharui, bahkan tidak jarang dijumpai
dilakukan modernisasi situs maupun temuannya. Jika
disadari, peristiwa ini justru telah menghilangkan nilai
budaya dan historis yang dikandungnya. Terlebih lagi
dalam perspektif pendidikan dan ilmu pengetahuan,
situs hanya bermanfaat jika masih berada pada kondisi
yang sebenarnya. Sebuah benda cagar budaya atau situs
memiliki nilai hanya jika masih dijumpai dalam keadaan
utuh bentuknya (form), bahan (material), tataletak (set-
ting), dan juga teknik pengerjaannya (workmanship).
Hal inilah yang harus diperhatikan dalam upaya pen-
gelolaan Kompleks Benteng Otanaha.

Dalam rangka mencapai tujuan pelestarian dari
suatu cagar budaya, maka ada tahap-tahap persiapan
maupun pelaksanaan pelestarian. Tahap-tahap yang
umumnya dilakukan adalah sebagai berikut; (1) me-
neliti dan mengungkapkan nilai-nilai penting cagar
budaya, (2) melindungi sebagian atau seluruh cagar
budaya agar dapat bertahan lebih lama dalam sistem
budaya, (3) sedapat mungkin menghambat kerusakan
atau merosotnya nilai-nilai pentingnya, (4) menyaji-
kan dengan sebaik-baiknya nilai-nilai penting cagar bu-
daya agar dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat
luas. Presentasi atau penyajian nilai penting itu kepada
masyarakat seringkali menjadi masalah dalam pelestar-
ian. Kurangnya informasi tentang nilai penting di balik
benda-benda budaya mengakibatkan masyarakat tidak
dapat merasakan manfaatnya.

Upaya pelestarian dapat dilaksanakan dalam tiga
kegiatan utama yaitu perlindungan, pemanfaatan, dan
pengembangan. Perlindungan dimaksudkan untuk
mencegah agar cagar budaya tidak mengalami keru-
sakan dan kehancuran, sehingga kita akan kehilangan
selamanya. Pengembangan dapat diartikan sebagai
upaya untuk menjaga kualitas penampilan cagar bu-
daya agar dapat difungsikan terus seperti fungsi semula
atau untuk fungsi lain yang sesuai dengan ketentuan
undang-undang. Pemanfaatan, memberikan kegunaan
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, baik un-
tuk pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan,
ekonomi, maupun kebudayaan di masa kini dan menda-
tang. Dalam setiap kegiatan pelestarian tersebut, peran
masyarakat dapat dijewantahkan dalam berbagai ben-
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PEMANFAATAN TINGGALAN ARKEOLOGI DI KOTA GORONTALO,
PARIWISATA DAN PELESTARIANNYA

Oleh: Anita Sasuwuhe, SE
Balai Pelestarian PEninggalan Purbakala Gorontalo

Kota Gorontalo memiliki tinggalan arkeologi yang
dapat dimanfaatkan untuk pariwisata. Pemanfaatan ini
harus sinergi dengan pelestariannya. Pelestarian ting-
galan arkeologi harus melibatkan beberapa pihak. Selain
itu perlunya payung hukum yaitu peraturan daerah yang
berpedoman pada UU No. 11 tahun 2010.

Sebagai provinsi hasil pemekaran, tentu saja Goron-
talo sedang giatnya membangun di segala bidang; fisik
maupun non fisik. Gorontalo dikenal sebagai provinsi
penghasil jagung sebagai komoditi utama. Selain jagung,
Gorontalo juga memiliki potensi budaya baik itu warisan
budaya tak benda (intangible heritage) dan warisan bu-
daya benda (tangible heritage).

Budaya tak benda terdiri atas tarian tradisional, ma-
kanan tradisional, seni kerajinan khas, dan sebagainya.
Budaya benda atau tinggalan arkeologi yang terdapat
di Gorontalo berupa tinggalan bangunan masa kolonial
dalam jumlah relatif banyak, terutama pada bagian Ke-
camatan Kota Selatan pada masa Kolonial merupakan
pusat kegiatan pemerintahan, pendidikan, perkantoran,
pemukiman, dan perdagangan. Tinggalan bangunan
Kolonial diantaranya rumah dinas Gubernur Provinsi
Gorontalo, rumah dinas Kepala Kantor Pos Gorontalo
di Jalan. A. Yani no 18, Kelurahan Ipilo, Kecamatan
Kota Selatan. Bangunan penjara masa kolonial di Ja-
lan Hasanuddin no. 48. Rumah bekas kantor residen,
Jalan. Ahmad Yani. Klenteng Thian Hou Kiong, Jalan.
S. Parman nomor 19. Gereja Bethel di Jalan Cempaka
nomor 4, Kelurahan Tenda Kota Selatan. Gereja Imanuel
berada di Jalan P. Kalengkongan No. 141, Kelurahan
Tenda, Kecamatan Kota Selatan. Masjid Hunto Sultan
Amay di Jalan Lompobatang, Desa Biawu, Kecamatan
Kota Selatan. Kantor Pos Kota Gorontalo Jalan Ahmad

e SRR

18

Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Gorontalo

Yani. Bangunan SMA Negeri 1 Gorontalo.di Jalan M.
H. Thamrin, Bangunan SDN 4 Gorontalo di Jalan M.H.
Thamrin, Kleurahan Ipilo. Klenteng di Jalan S. Parman,
Kompleks Pecinan di Jalan Jenderal Suprapto. Kom-
pleks keturunan Arab di Jalan M.T. Hax:yon(?.

Bangunan peninggalan masa Kolonial di Goronta-
lo berdasarkan fungsinya terdiri dari bangunan tem-
pat tinggal, bangunan tempat ibadah, bangunan yang
berfungsi sebagai instansi pemerintah, dan bangunag
yang merupakan fasilitas umum. Tingga]a.n arkeolqg1
di Gorontalo memiliki tiga nilai, yaitu nilai akademis,
nilai ideologis dan nilai praktis.

Nilai akademis yaitu tinggalan arkeologi merupakan
obyek penelitian arkeologi, hasil penelitian ini dapat di-
jadkan sebagai muatan lokal di sekolah. Tinggalan arke-
ologi merupakan bahan kajian dalam merekonstruksi
sejarah kehidupan mala lampau dan dengan adanya
data arkeologi yang memadai dapat ditarik benang
merah berkelanjutan budaya Gorontalo. Nilai ideologis
yaitu tinggalan arkeologi yang terdapat di Gorontalo
merupakan jatidiri masyarakat Gorontalo, serta menjadi
identitas masyarakat Gorontalo. Keberadaan tinggalan
arkeologi di Gorontalo dapat menjadi cermin keberaga-
man masyarakat yang tinggal di Gorontalo, hal ini meru-
pakan identitas masyarakat Gorontalo yang plural dan
saling hormat menghormati satu sama lain. Dari sisi
kepentingan idiologi diharapkan dapat dijadikan sebagai
landasan untuk penggalian jatidiri bangsa, kebanggaan
nasional yang pada akhirnya diharapkan dapat memu-
puk rasa persatuan.

Dari aspek praktis, tinggalan arkeologi yang terda-
pat di Gorontalo dapat dijadikan obyek wisata dengan
bentuk lingkungan yang memiliki identitas, keunikan

7 karakter dan kesejarahan tersendiri. Benda arkeologi
- disebut juga sumberdaya arkeologi adalah termasuk

dalam kategori benda cagar budaya seperti yang di-
maksud dalam Undang—Undang no. 11 Tahun 2010.

| Di dalam undang-undang ini, dikatakan bahwa benda
.~ cagar budaya selain harus dilestarikan, dapat pula di-
manfaatkan untuk kepentingan-kepentingan sektor lain.

Dalam industri pariwisata sumberdaya arkeologi

'~ merupakan salah satu sumberdaya wisata budaya (cul-

tural attraction) yang sangat signifikan. Di banyak ne-

| ara produk-produk wisata budaya terbukti mampu
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menarik pasar wisatawan mancanegara dalam jumlah
relatif besar. Selain itu, dikatakan pula bahwa ada be-
perapa kelebihan khusus dari suatu obyek wisata pen-
inggalan budaya yaitu:

1. Lebih mampu memberikan keuntungan yang
Jlebih merata sepanjang tahun, karena frekuensi keda-
tangan wisatawan pada obyek relatif sama sepanjang
waktu.

2. Memberikan peluang permintaan yang lebih
tinggi untuk produk-produk lokal (hasil ekonomi kreatif)

3. Memiliki citra yang berbeda yang juga berpen-
garuh pada karakter produk di sekitarnya sehingga tidak
ditemukan di tempat lain (making it remorable to mar-
ket)

4. Bagi wisatawan lokal, wisata budaya dapat
memberikan nilai lebih bagi pengalaman mengenai se-
jarah, budaya bangsa san persatuan (Nuryanti, 2008:
521-522).

Tulisan ini akan memfokuskan pada pemanfaatan
tinggalan kolonial di Kota Gorontalo sebagai obyek
wisata. Pariwisata sering diuraikan sebagai peman-
faatan waktu luang untuk bepergian menikmati kein-
dahan, baik yang berupa alam maupun budaya. Dengan
perjalanan wisata sudah barang tentu seseorang ingin
menikmati sesuatu yang lain dari apa yang ia lihat dalam
seharian. Obyek wisata merupakan potensi tersendiri,
selain itu kenyamanan, keamanan merupakan persyara-
tan yang mutlak harus dipenuhi. Suatu budaya meru-
pakan daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Ada pen-
dapat mengatakan bahwa pengeluaran wisata budaya
akan semakin dapat ditemukan di tempat lain, kecuali
di tempat sendiri. Oleh karena itu untuk menikmati,
para wisatawan tidak mempunyai pilihan lain, kecuali
harus datang ke tempat tersebut dan dibutuhkan biaya
(Anom, 2001: 1-3).

Kepariwisataan adalah industri yang sangat potensi-
al, di samping telah memberikan dampak positif berupa
hasil devisa, mendorong pertumbuhan ekonomi, men-
ingkatkan pendapatan daerah, memperluas lapangan
Imf ﬂan kesempatan berusaha, meningkatkan taraf
perekonomian masyarakat daerah tujuan wisata setem-

endorong kehidupan yang lebih baik, memelihara
n tradisional, peningkatan penyediaan dan un-
olaan dan pemeliharaan situs atau tinggalan
1onument, serta meningkatkan apresiasi
hadap warisan budaya.
lan arkeologis sebagai obyek
pat lepas dari kepentingan ekono-
| i diharapkan dapat
onomi. Gorontalo
u peugembangan

gian dari paket kunjungan wisata di wilayah Gorontalo.
Pemanfaatan tinggalan arkeologi sebagai obyek wisata
harus memperhatikan aspek pelestarian, yang tidak ter-
lepas dari Undang-Undang no. 11 Tahun 2010 tentang
Cagar Budaya. Jika tinggalan arkeologi dikelola dan di-
manfaatkan dengan baik tentu saja akan menghasilkan
pendapatan asli daerah. Hal ini diperlukan peraturan
daerah (perda) yang mengaturnya, perda ini harus ber-
pedoman pada Undang-Undang Cagar Budaya, agar
tidak hanya aspek ekonomi saja yang dikejar tetapi aspek
pelestarian juga harus diperhatikan.

Tinggalan arkeologi di Gorontalo dapat dijadikan
obyek wisata arsitektur, dapat menjadi inspirasi seni-
man dalam berkarya (fotografi, seni lukis), inspirasi bagi
masyarakat yang bergerak di bidang ekonomi kreatif.
Ekonomi kretaif ini dapat berupa pembuatan film atau
sinetron berlatar belakang gedung peninggalan kolo-
nial, Pengrajin di Gorontalo dapat membuat miniatur
bangunan kolonial yang terdapat untuk duadlkan sou-
venir. Dalam usaha peningkatan kreasi para seniman
di Gorontalo hendaknya mereka diharapkan dapat
berkunjung ke obyek-obyek tinggalan arkeologi guna
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memperoleh inspirasi yang akan diterapkan pada hasil
karyanya. Melalui kunjungan ke obyek arkeologi dihara-
pkan agar karya seni yang dihasilkan oleh para seniman
mengandung aspek ganda yaitu bukan saja semata-mata
untuk memenuhi selera wisatawan tetapi lebih jauh su-
paya dapat sebagai media komunikasi positif bagi semua
pihak yang memerlukan.

Pengusaha konveksi bisa memanfaatkan foto obyek
arkeologi untuk disablonkan pada kaos produk mereka.
Kaos-kaos yang terdapat gambar tinggalan arkeologi
akan menjadi souvenir khas yang dapat dijual bagi wisa-
tawan yang berkunjung di Gorontalo. Tinggalan arkeolo-
gi di Gorontalo dapat dijadikan obyek foto pra-wedding
yang artistik bagi pasangan yang akan melangsungkan
pernikahan.

Pengelolaan dan pemanfaatan tinggalan arkeolo-
gi untuk kepentingan pariwisata, harus melibatkan
masyarakat, agar tercapainya manfaat bagi masyarakat
khususnya masyarakat di sekitar lokasi baik secara lang-
sung maupun tidak langsung. Keberadaan tinggalan
arkeologi sebagai obyek wisata pada saat ini dan di masa
mendatang menjadi sangat penting, terutama dalam
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usaha mewujudkan pembangunan yang berwawasan

budaya.

Menurut Gde Ardika (2001), pembangunan pari-
wisata berbasis masyarakat, dengan arah kebijakan:
Memberi peluang dan peranan sebesar-besarnya
kepada masyarakat untuk berperan serta dalam
pembangunan kepariwisataan, sehingga‘masyarakat
mendapat manfaat yang akurat dan adil dari pem-
bangunan.

2. Memperkuat kedudukan perekonomian rakyat
dalam perekonomian nasional, diupayakan untuk
mendorong percepatan perubahan structural yang
memerlukan langkah-langkah yang mendasar meli-
puti pengalokasian sumberdaya, penguatan kelem-
bagaan, serta pemberdayaan sumberdaya manusia
atau masyarakat.

3. Masyarakat diikutsertakan bahkan diberi kebebasan
untuk menentukan apa yang diinginkan bagi dirinya
dan bukan ditetapkan birokrasi. Dalam hal ini yang
penting adalah menangkap aspirasi masyarakat un-
tuk menterjemahkan ke dalam kegiatan-kegiatan

pembangunan.

1;
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4. Pariwisata berbasis masyarakat dikembangkan
dalam konsep pariwisata inti rakyat. Pendekatan ini
diharapkan mampu menciptakan produk wisata yang,
yang bercirikan lokal sebagai modal dasar peren-
canaan dan pemasaran produk, di lain pihak dapat
menciptakan ketahanan dan kestabilan ekonomi
rakyat.

Tinggalan arkeologi merupakan sumberdaya budaya
yang tak terbaharui (unrenewable), sehingga apabila
hancur tamatlah semua riwayatnya. Pembangunan un-
tuk kepentingan pariwisata yang tidak mengindahkan
cksistensi dan makna tinggalan arkeologi dapat juga
menimbulkan gangguan terhadap kelestariannya. Oleh
karena itu tinggalan arkeologi memerlukan penanga-
nan secara berkesinambungan. Pemanfaatan tinggalan
arkeologi sebagai obyek wisata apabila kurang ketat pen-
gawasannya cenderung akan menyebabkan kaburnya
kawasan inti dan kawasan penyangga maupun kawasan
pengembangan tinggalan arkeologis tersebut. Pening-
katan kunjungan wisatawan ke obyek wisata situs-situs
arkeologi telah dapat mendorong peningkatan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat. Kecenderungan yang
demikian bila diarahkan dan dikelola dengan baik akan
sangat mendukung usaha pelestarian tinggalan arkeolo-
gis (Suarbawa, 2008: 450).

Pemanfaatan kebudayaan sebagai obyek wisata
memang sangan menjanjikan, bahwa visi tahun 2020
World Tourism Organitation (WTO) memprediksi,
bahwa wisata budaya akan merupakan salah satu dari
lima segmen pasar pariwisata di masa yang akan da-
tang. Kiranya patut diingat pula bahwa ada semacam
kekhawatiran antara pariwisata, nilai budaya dan kele-
starian Benda Cagar Budaya. Dengan adanya kekhawati-
ran ini UNESCO menyebut pariwisata sebagai pedang
bermata dua. Tentunya bahwa pariwisata budaya da-
pat mendorong hidupnya kembali tradisi, pemugaran,
pemeliharaan situs dan bangunan di satu pihak, tetapi di
pihak lain pariwisata tak terkendali dapat menyebabkan
~ dampak sebaliknya (Anom, 2001:3).

Dengan memahami berbagai kondisi baik potensi,
peluang, kekuatan, dan kelemahan dalam pengem-
bangan dan pemanfaatan sumberdaya arkeologi mela-
lui pariwisata, maka sangat disadari bahwa diperlukan
beberapa strategi pemanfaatannya. Diperlukan strategi
pemanfaatan sumberdaya arkeologi melalui pariwisata
yang bertanggung jawab (responsible tourism) serta
menjaga kelestariannya untuk jangka panjang. Larkham
(1995) menjelaskan bahwa ada 3 (tiga) prinsip dasar
dalam mengelola secara bertanggung jawab sumberdaya
budaya (termasuk sumberdaya arkeologi) yaitu:

1. 1.Preservasi, tindakanini dilakukan untuk mencegah
asset peninggalan budaya berubah dari aslinya akibat
berbagai hal yang dapat membahayakan atau men-
gancam keselamatan benda itu sendiri.

2. 2.Konservasi, yaitu tindakan untuk memperkuat nilai
sebuah asset peninggalan budaya melalui pengem-
bangan-pengembangan yang bisa dipertanggung-
jawabkan

3. 3.Eksploitasi, yaitu suatu kegiatan untuk menggali
dan kemudian memanfaatkan nilai-nilai yang ter-
kandung dalam sebuah benda peninggalan budaya
Kkhususnya bagi kegiatan pendidikan, pariwisata, dan
rekreasi (Nuryati, 2008: 527).

Pendayagunaan atau pemanfaatan tinggalan arke-
ologi dalam pariwisata budaya maupun ekonomi kreatif
perlu dikoordinasikan dengan baik antar instansi terkait,
sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara
positif dan pada akhirnya pemanfaatan peninggalan
tersebut dapat digunakan untuk pelestarian tinggalan
arkeologi di Gorontalo.
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Foto 2. Keadaan Laji Tondano pada tahun 2010(doc. Pribadi)

metodogi dalam beberapa disiplin ilmu seperti arkeolo-
g1, perencanaan kota dan wilayah. DIVE analisis dapat
digunakan sebagai dasar pengetahuan bagi :
a. Manajemen warisan budaya, lingkungan dan alam
b. Perencanaan kota dan transportasi
¢. Program penilaian dampak, rencana dan proyek
d. Program perencanaan wilayah

D. Pembahasan
- Deskripsi(historical character of the area)

Bangunan Loji Tondano merupakan salah satu
Benda Cagar Budaya yang dilindungi undang-undang
yang terdapat di Tondano. Pada waktu dahulu, Loji
Tondano merupakan tempat tinggal kontrolir Belanda
dalam mengawasi tahanan perang Kyai Modjo dan anak
buahnya. Setelah berakhirnya masa penjajahan menjadi
tempat musyawarah para tetua adat Minahasa dalam
membuat keputusan. Setelah masa kemerdekaan sem-
pat digunakan sebagai markas Kodim Minahasa, Kam-
pus Perguruan Tinggi Guru yang kemudian berkembang
menjadi IKIP (Universitas Manado) dan juga kantor
Bupati. Bangunan berupa rumah panggung dengan satu
ruang utama, satu ruang belakang dan empat kamar
pada bagian kedua sisinya. Bangunan menggunakan
arsitektur khas Minahasa, dengan bahan utama kayu
cempaka dan bagian bawah kayu besi. Papan yang di-
gunakan berukuran besar-besar dan kokoh. Walaupun
sudah tidak di lokasi aslinya, namun bangunan meru-
pakan bangunan aslinya, karena struktur rumah kayu di
Minahasa merupakan bangunan bongkar pasang (knock
down).

Keadaan bangunan saat ini kurang terawat, dengan
banyaknya coretan pada dinding bangunan. Selain itu
Juga pada bagian taman dan prasasti peresmian pemu-
garan pada tahun 1980 banyak ditumbuhi rumput dan
semak. Banyaknya coretan yang terdapat pada bangu-
nan Loji membuktikan bahwa masyarakat khususnya
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generasi muda Tondano belum mempunyai kepedulian
akan keadaan bangunan tersebut. Hal ini dapat dikare-
nakan kurangnya pengertian akan nilai penting yang
dimiliki bangunan Loji Tondano atau bisa juga karena
keadaan yang kurang terawat, sehingga membuat anak
sekolah iseng untuk mencorat-coretnya.

Interpretasi(historical meaning of the area)

Loji Tondano merupakan saksi bisu sejarah per-
juangan rakyat Minahasa. Bentuk persegi panjang den-
gan ruangan utama yang terbagi dua di bagian tengah
dan 4 kamar di sisi kanan dan kirinya.

Bangunan Loji Tondano termasuk salah satu Cagar
Budaya yang dilindungi Undang-undang dan harus dile-
starikan. Dalam pelestarian dan pemanfaatan kembali,
tentunya berpedoman pada undang-undang yang ada.
Pasal 1 ayat 22 UU No. 11 tahun 2010, yang dimaksud
pc]cst;lri.:m adalah upaya dinamis untuk mempertahan-
kan keberadaan Cagar Budaya dan nilainya dengan cara
melindungi, mengembangkan,dan memanfaatkannya.
Pelestarian yang dilakukan hendaknya tidak berten-
tangan dengan undang-undang. Sesuai UU No.11tahun
2010, tujuan dari pelestarian cagar budaya bertujuan
untuk ;

a. Melestarikan warisan budaya bangsa dan warisan
umat manusia
b. Meningkatkan harkat dan martabat bangsa melalui

Cagar Budaya
¢. Memperkuat kepribadian bangsa
d. Meningkatkan kesejahteraan rakyat

Teras belakang
R o ruangan
Samping samping
Ruang_an ruang utama ruangan
Samping samping
Teras depan
Gambar denah Loji Tondano
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e. Mempromosikan warisan budaya bangsa kepada
masyarakat internasional.

Ruang lingkup pelestarian Cagar Budaya meliputi
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan Cagar
Budaya baik yang berada di darat maupun di dalam air.
Pertanyaan yang timbul nantinya adalah mau diapakan
Loji Tondano setelah dilestarikan? Apakah dijadikan
sekedar kenangan atau digunakan untuk fasilitas yang
Jain. Dalam memanfaatkan bangunan cagar budaya
harus berhati-hati, karena mempunyai nilai penting
dan juga umur yang tua membuat bangunan tidak bisa
diperlakukan seperti bangunan baru.

Penilaian (value and potential of the area)

Sebagai bangunan cagar budaya, Loji Tondano tentu-
nya mempunyai nilai-nilai penting yang harus dilestari-
kan. Nilai penting yang terkandung dalam cagar budaya
Loji Tondano, yaitu;

a. Nilai penting sejarah

Bangunan Loji Tondano mempunyai nilai penting
sejarah yang tinggi, karena merupakan tempat perte-
muan kepala-kepala daerah(walak) di daerah Minahasa
dalam melakukan musyawarah. Selain itu juga pernah
menjadi kantor pemerintahan baik itu kolonial Belan-
da, Jepang, maupun masa kemerdekaan. Loji Tondano
juga merupakan tempat bersejarah bagi masyarakat
pendidikan Minahasa, karena merupakan tempat pe-
resmian Universitas Pinaesaan dan juga sebagai kampus
awal Universitas Negeri Manado(IKIP Manado). Selain
pemerintahan dan masyarakat sipil, pihak militer juga
pernah memanfaatkan bangunan Loji Tondano sebagai
kantor Kodim Minahasa.

b. Nilai penting ilmu pengetahuan

Berguna bagi penelitian berbagai disiplin ilmu sep-
erti arkeologi, arsitektur, antropologi dan juga sejarah
pejuangan masyarakat Minahasa.

c. Nilai penting budaya/proses budaya

Mempunyai nilai estetika dan etnisitas, serta mer-
upakan media pembelajaran sejarah dan pergerakan
bangsa. Selain itu juga merupakan bukti proses akul-
turasi budaya yang pernah terjadi pada masa dahulu di
daerah Minahasa.

~ d. Nilai penting sosial

~ Bahwa bangunan Loji Tondano dapat dimanfaatkan
epentingan masyarakat Tondano secara luas,
n memanfaatkan kembali untuk kepentingan
lebi . dan tidak menyalahi aturan yang telah
apkan dalam UU No. 11 tahun 2010.

St e e i e

Foto 3. Bagian dalam Loji Tondano ketika direnovasi (doc. Pribadi)

Loji Tondano mengalami perbaikan secara menyeluruh.

Bangunan Cagar Budaya dapat dimanfaatkan kembali

atau difungsikan kembali dengan tidak menyalahi atu-

ran yang telah ditetapkan dalam undang-undang.

Pasal 85 ;

1) Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan setiap orang
dapat memanfaatkan Cagar Budaya untuk kepent-
ingan agama, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan,
teknologi, kebudayaan, dan pariwisata.

2) Pemerintah dan Pemerintah Daerah memfasilitasi
pemanfaatan dan promosi Cagar Budaya yang di-
lakukan oleh setiap orang.

3) Fasilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) beru-
pa izin pemanfaatan, dukungan Tenaga Ahli Pelestar-
ian, dukungan dana, dan/atau pelatihan.

4) Promosi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) di-
lakukan untuk memperkuat identitas budaya ser-
ta meningkatkan kualitas hidup dan pendapatan
masyarakat.

Pasal 86

Pemanfaatan yang dapat menyebabkan terjadinya
kerusakan wajib didahului dengan kajian, penelitian,
dan/atau analisis mengenai dampak lingkungan.

Pasal 87
1) Cagar Budaya yang pada saat ditemukan sudah tidak

berfungsi seperti semula dapat dimanfaatkan untuk

kepentingan tertentu.

2) Pemanfaatan Cagar Budaya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dengan izin Pemerintah atau
Pemerintah Daerah sesuai dengan peringkat Cagar
Budaya dan/atau masyarakat hukum adat yang me-
miliki dan/atau menguasainya.

Penggunaan kembali bangunan cagar budaya tentu-
nya mempunyai pertimbangan sebagaimana tersebut
dalam undang-undang di atas. Berdasarkan dari kead-
aan bangunan dan ruangan yang ada, bangunan Loji
Tondano bisa difungsikan kembali sebagai perpustakaan
kota. Pemanfaatan kembali sebagai perpustakaan kota
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POTENSI DAN BENCANA CAGAR BUDAYA DI PROVINSI SULAWESI UTARA

Oleh: Romi Hidayat, SS
Staf Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Gorontalo

Latar Belakang
provinsi Sulawesi Utara sesungguhnya memiliki
akar sejarah yang cukup panjang. Dalam proses sejarah
Manado menjadi sentrum sebagai ruang mengelom-
poknya berbagai suku bangsa (urban space) yang kemu-
dian menjadi penduduk tetap Provinsi Sulawesi Utara.
Hal ini ditandai dengan munculnya kemudian klaster-
klaster yang lebih dikenal dengan istilah kampong sep-
erti Kampung China, Kampung Ternate, Kampung Jawa
Tondano Kampung Islam dan Borgo, termasuk Belanda
dan Jepang di samping penduduk lokal yang dikenal
dengan nama suku Minahasa dengan beberapa sub et-
niknya (http://catalogue.nla.gov.au-jessywenas).
Saling hubungan ataupun kontak antar komunitas
dengan latar belakang budaya berbeda membangun
hubungan sosial baru yang kemudian melahirkan as-
pek budaya baru. Tetapi dalam realitasnya juga masih
berupaya mempertahankan aspek budaya yang dibawa
serta dari tanah asal. Itulah sebabnya multi kultural-
isme di Manado cukup tinggi untuk wilayah Indonesia.
Akhirnya dinamika dari perilaku kelompok-kelompok
komunitas ini meninggalkan jejak-jejak tinggalan war-
isan budaya baik dalam bentuk intangible maupun
yang tangible. Tinggalan warisan budaya tangible yang
tersebar di Provinsi Sulawesi Utara dapat dirunut ber-

dasarkan fungsinya; terdiri atas bangunan sacral dan
bangunan profane. Bangunan sakral terwujud dalam
bentuk makam dari masa tradisi megalitik, makam
islam, bangunan gereja, mesjid dan tugu peringatan.
Bangunan profane mewujud dalam bentuk bangunan
umum yang berupa perkantoran dan bangunan tempat
tinggal serta beberapa bangunan pertahanan (http://
catalogue.nla.gov.au-jessywenas).

Daratan Manado secara historis, merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kebudayaan Minahasa. Di
awali dari masa belum mengenal tulisan (baca: prase-
jarah), tepatnya periode megalitikum (abad ke 4 SM)
keberadaan Manado merupakan bagian dari daratan
Minahasa. Masa berkembangnya kepercayaan kepada
roh leluhur yang dianggap memiliki kekuatan gaib (di-
namisme). Hal ini dikaitkan dengan asal atau nenek
moyang orang Minahasa yaitu Toar-Lumimuut.

Asal usul penamaan Manado diceritakan beberapa
sumber dari para ahli. Salah satu sumber menyebutkan
bahwa “Manado” adalah nama suatu lokasi di Minahasa
yang disebut pada waktu itu dengan istilah “manoir”
yang berasal dari bahasa “Tombulu Tua”. Istilah manoir
ini disepadankan dengan kata dalam bahasa minahasa
yaitu “maharor”, “maerur” atau “maherur” yang artinya
“berkumpul untuk berunding”. Diceritakan pemberian
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Bencana dan Pelestarian Cagar Budaya di
Provinsi Sulawesi Utara

Dahulu perkembangan Provinsi Sulawesi l.'Ital.’a
menjadi pusat aktivitas perekonomian secara periodik
tumbuh secara pesat di daerah pantai. Tempat-tempat
ini menjadi tempat pertemuan antara para pedagang
pribumi dengan pedagang-pedagang asing dari berbagal
bangsa. :

Sekarang dinamika perkembangan Provinsi Sulawesl
Utara dengan meningkatnya pembangunan sarana fisik
yang berlangsung akhir-akhir ini menampakkan kecend-
erungan terjadinya persentuhan langsung dengan upaya
pelestarian tinggalan warisan budaya tangible. Banyak
warisan budaya dalam bentuk bangunan yang dapat
dikategorikan sebagai Cagar Budaya telah dirubuhkan
dan digantikan dengan bangunan lain, salah satunya
adalah Benteng Amsterdam yang terletak di tengah Kota
Manado yang kini telah berubah menjadi sebuah taman
dan bangunan pertokoan. Hal ini menimbulkan sebuah
bencana dalam pemahaman penulis bahwa bencana tim-
bul dari alam dan manusia itu sendiri. Perilaku bongkar
yang lama dan bangun yang baru dikalangan aktor pem-
bangunan dari pemerintah daerah berdasarkan penga-
matan sekilas lebih disebabkan oleh kedudukan ataupun
status warisan budaya yang bersangkutan di dalam hu-
kum. Misalnya apakah tinggalan warisan budaya terse-
but termasuk kategori Cagar Budaya atau bukan, dan
Jika warisan budaya tersebut termasuk dalam kategori
Cagar Budaya apakah telah mendapatkan penetapan
hukum secara legal. Inilah yang kemudian menjadi
masalah di samping faktor-faktor lainnya yang memicu
dan memacu munculnya pembongkaran, pengrusakan
bangunan cagar budaya yang sering terjadi.

Selain Bencana yang diakibatkan oleh aktor (manu-
sia) tersebut, Gunung Api, Gempa, Longsor, dan lain-
lain adalah bencana bagi cagar budaya, salah satu yang

Peta Indeks Kerawanan Bencana di Indonesia
(Sumber: http://www.googlaco.id/peta.bnpb
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sering berakibat fatal terhadap cagar budaya adalg, B,
cana Gunung Api dan Gempa Bumi, karena kebanyal<an
gempa bumi disebabkan dari pelepasan energ; yang g;.
hasilkan oleh tekanan yang dilakukan pleh ]empengan
yang bergerak. Semakin lama tekanan itu kian Memb.
sar dan akhirnya mencapai pada keadaan dimap, i
kanan tersebut tidak dapat ditahan lagi (?leh Pinggiran
lempengan. Pada saat itulah gempa b}lml akan terjad;

Gempa bumi yang paling paFah biasanya terjag; di
perbatasan lempengan kompresional 'dan translasiong)
Gempa bumi fokus dalam kemungkmar? besar terjad;
karena materi lapisan litosfer yang terjepit kedalap,
mengalami transisi fase pada kedalaman lebih dar; 600
km. Beberapa gempa bumilain juga dapat terjadi karep,
pergerakan magma di dalam gunung berapi. Gempg
bumi seperti itu dapat menjadi gejala akan terjadiny,
Jetusan gunung berapi. Beberapa gempa bumi (jarang
namun) juga terjadi karena menumpuknya massa ajy
yang sangat besar di balik dam, seperti Dam Karibia d;
Zambia, Afrika. Sebagian lagi (jarang juga) juga dapat
terjadi karena injeksi atau akstraksi cairan dari/ke dalam
bumi (contoh. pada beberapa pembangkit listrik tenaga
panas bumi dan di Rocky Mountain Arsenal. Terakhir,
gempa juga dapat terjadi dari peledakan bahan peledak.
Hal ini dapat membuat para ilmuwan memonitor tes
rahasia senjata nuklir yang dilakukan pemerintah.
Gempa bumi yang disebabkan oleh manusia seperti ini
dinamakan juga seismisitas terinduksi. (Sumber: http://
id.wikipedia.org/wiki/Gempa_bumi#Penyebab_ter-
jadinya_gempa_bumi)

Merencanakan tindak lanjut dan penanganan di lapa-
ngan akan datangnya bencana dari awal terhadap cagar
budaya sangat diperlukan untuk pelestarian cagar bu-
daya. Kurangnya koordinasi dalam hal pelestarian Cagar

Seismicity of central Indonesia
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Peta Titik Pusat Gempa di Indonesia
(Sumber: http'//www‘.google.co.id/peta.glmu ngap)
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KEARIFAN MASYARAKAT

KAMPUNG AREFI RAJA AMPAT

DALAM PELESTARIAN CAGAR BUDAYA

Oleh: Hari Suroto
Staff Balai Arkeologi Papua

Pendahuluan

Kampung Arefi merupakan sebuah pulau kecil yang
merupakan bagian dari wilayah Kepulauan Raja Ampat.
Secara administratif kampung ini bagian dari Distrik
Selat Sagawin, Kabupaten Raja Ampat, secara astrono-
mis terletak pada 00° 471 611 LS 130° 421 411 LU.
Kampung Arefi memiliki tinggalan arkeologi berupa
Gereja Eben-Haezer. Gereja ini menghadap ke arah
laut, dengan ketinggian 1,5 m dpl, berjarak 18, 85 m
dengan laut, di belakang gereja terdapat bukit setinggi
110 m, jarak gereja dengan bukit adalah 24 m, sebelah
selatan gereja dibatasi rumah penduduk dengan jarak
12, 60 m, sebelah utara gereja dibatasi oleh gereja baru
dengan jarak 6, 90 m.

Gereja Eben-Haezer tampak depan

Gereja Eben-Haezer Arefi dibangun pada tahun 1952,
arsitek pembangunan gereja ini adalah dua polisi Hindia
Belanda berasal dari Kampung Arefi yang bernama Pie-
ter Kabes dan Yeremias Soor. Gereja ini merupakan ger-
eja pertama yang dibangun di Raja Ampat. Berdasarkan
pengamatan terhadap bentuk gereja meliputi ukuran.
denah, arah hadap, bagian-bagian gereja, bahan dasar
dan teknik konstruksinya, maka dapat diketahui bahwa
gereja ini berdenah empat persegi panjang, dengan arah
hadap barat laut. Luas gereja ini adalah 21 m X 8,13 m.

Secara umum bagian-bagian Gereja Eben Haizer
adalah pondasi, dinding dan menara, pintu, dan jendela.
Bahan pondasi bangunan gereja terbuat dari batu bata.
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Bahan-bahan yang digunakan untuk membangun gereja
ini berasal dari berupa kayu besi, batu kapur, baty bat;;
dan batu karang. Pasir diambil dari pulau lain yang lebih
besar, agar tidak terjadi erosi di Pulau Arefi sedap S
semen, tripleks, kaca, paku, dan seng didatangkan dgp;
Sorong. Gereja ini memiliki dua ruang, yaitu ruang ih;.
dah dan ruang konsistori. Ruang konsistori berukurap,
8,13 mx 2, 80 m. Ruang ibadah berukuran 8, 13 m x 8
37 m. Atap gereja berbentuk limas. Langit-langit g ereja‘
ditutup plafon terbuat dari tripleks yang dicat warng,
coklat. Lantai bagian dalam bangunan masih asli dibuat

dari plester semen.

Gereja Eben-Haezer tampak belakang.



Menara Gereja Eben-Haezer

Di dalam ruang ibadah terdapat 4 buah tiang, dengan
tinggi 4, 40 m, berwarna coklat, terbuat dari kayu besi.
Tiang bagian bawah sudah keropos, oleh masyarakat
setempat, bagian yang keropos diganti dengan tiang cor
semen setinggi 10 cm. Bagian tembok dipasang jendela
dan pintu. Tembok dilabur putih, labur ini berasal dari
kerang laut yang dibakar dan ditumbuk halus.

Bangunan bagian depan sedikit menjorok ke arah
dalam 3,16 m. Satu pintu berfungsi sebagai pintu utama,
berdaun pintu ganda yang terbuat dari bahan kayu besi
dengan lebar 1,7 m dan tinggi 3 m berwarna biru den-
gan list coklat. Bagian atas pintu utama terdapat hiasan
dari kayu dengan motif hias sulur-suluran. Berdasarkan
hasil pengamatan, motif hias ini merupakan motif hias
yang terdapat di daerah Teluk Gelvink (Biak, Waropen,

Supiori).

npung Aref| Raia Ampat dalam Pelestarian Cagat Budaya (Hari SU'O'O]

masing-masing berukuran lebar 82 em, panjang 175
em, berwarna biru, dengan berkisi-kisi lubang angin
berjumlah 33 susun masing-masing berukuran 5 em.
Jendela berjumlah 4 terdapat di tembok sebelah utara,
dan 4 jendela dipasang di tembok bagian selatan, dua
jendela dipasang di tembok bagian depan. Jendela ini
dibuat dari kayu besi dengan pengait antar kayu meng-
gunakan pasak.

Dinding sebelah utara dan dinding bagian belakang
masing-masing terdapat sebuah jendela kaca dengan
bingkai kayu, jendela ini berukuran 83 em X 1, 60 m,
terbuat dari kayu besi, dan kaca. Warna jendela ini ada-
lah coklat.

Terdapat sebuah mimbar di ruang ibadah, mimbar
ini terbuat dari kayu besi, berwarna coklat, tinggi mim-
bar adalah 2, 12 m, ukuran 92 cm X 65 cm X 50 cm 92
cm. Selain itu juga terdapat kursi panjang, kursi yang
masih ada adalah 3 buah. Kursi ini terbuat dari kayu
besi, panjang kursi 1, 90 m, tinggi kursi 93 em, pengait
kursi kayu ini adalah pasak.

Berdasarkan pengamatan terhadap Gereja Eben-
Haezer memperlihatkan bahwa suasana khas gereja
Eropa terdapat di sini. Halaman gereja yang luas, adan-
ya menara, jendela tinggi dan berkisi-kisi, langit-langit
tinggi, dan pintu tinggi.

Gereja Eben-Haezer termasuk tipe bangunan kolo-
nial, hal ini dapat diketahui dari bahan-bahan bangu-
nan yang digunakan, struktur bangunan dan bentuk
bangunan berbeda dengan rumah asli penduduk Kam-
pung Arefi. Bangunan gereja dibangun menggunakan
bahan-bahan modern berupa semen, seng, paku, dan
kaca, berbeda halnya bangunan asli Kampung Arefi yang
berbentuk panggung dengan bahan lokal, teknik kon-
struksi ikat dengan tali rotan,

Pembahasan

Bangunan gereja Eben-Haezer masih menunjukkan
keasliannya, namun telah dilakukan renovasi pada tiang
kayu bagian bawah setinggi 10 cm, karena kondisinya
yang lapuk. Pada saat ini bangunan gereja Eben-Haezer
difungsikan sebagai aula, Halaman gereja bagian depan
terdapat dua buah lonceng, kedua lonceng ini terbuat
dari tabung oksigen. Awalnya alat musik yang diguna-
kan sebagai lonceng adalah kerang kemudian diganti
dengan tabung oksigen. Dalam tulisan ini akan dibahas
mengenai kearifan lokal warga Kampung Arvefi dalam
melestarikan tinggalan arkeologi di wilayahnya.

Pulau Arefi merupakan pulau keeil yang rawan ter-
hadap abrasi laut, warga Arefi sendiri sadar akan hal
itu, Untuk menjaga kelestarian lingkungan dan sum-
berdaya pesisir, maka mereka tidak menangkap ikan
dengan jaring maupun bom, menangkap ikan secara
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